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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF HADIST NUMBER SEARCHING PROCESSING 

MISSING FROM HADIST COLLECTION USING THREE ALGORITHM 

 

BY 

 

REZHA RAMADHANA 

 

Islam has several sources for making decisions based on the teachings of Islamic 

law, one of which is the Hadith. Hadiths are often used to strengthen the laws 

established by the Koran and to establish new laws not stipulated by the Koran. 

As technology advances, many hadith search information systems have been 

created. In the hadith search system that has been made before, there are some 

collections of hadith books that are incomplete. In this study the authors aim to 

find the number of lost hadith from several collections of hadith books that have 

been collected. The data used are 4292 Abu Daud Hadith, 14509 Ahmad Hadith, 

Bukhari 7008 Hadith, and Malik Hadith 1594. There are three algorithms used to 

find the missing hadith numbers. Hadith collection data that have been collected 

are tested using three algorithms. Then the results of the test are analyzed and the 

most efficient algorithm is obtained based on the processing time.  

 

Keywords: Hadith, Abu Daud, Ahmad, Bukhari, Malik, Algorithms, processing 

time 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS WAKTU PROSES PENCARIAN NOMOR HADIST YANG 

HILANG DARI KOLEKSI HADIST MENGGUNAKAN TIGA 

ALGORITMA  

 

OLEH 

 

REZHA RAMADHANA 

 

Islam memiliki beberapa sumber untuk mengambil keputusan bedasarkan ajaran 

hukum Islam, salah satu sumbernya adalah Hadist. Hadist sering kali digunakan 

untuk menguatkan hukum yang ditetapkan oleh Al-Quran serta menetapkan 

hukum baru yang tidak ditetapkan oleh Al-Quran. Seiring dengan kemajuan 

teknologi, banyak sistem informasi pencarian hadist yang telah dibuat. Pada 

sistem pencarian hadist yang telah dibuat sebelumnya, ada beberapa koleksi kitab 

hadist yang kurang lengkap. Pada penelitian kali ini penulis bertujuan untuk 

mencari nomor hadist yang hilang dari beberapa koleksi kitab hadist yang telah 

dikumpulkan. Data yang digunakan adalah Hadist Abu Daud sebanyak 4292, 

Hadist Ahmad sebanyak 14509, Hadist Bukhari sebanyak 7008, dan Hadist Malik 

sebanyak 1594. Terdapat tiga algoritma yang digunakan untuk mencari nomor 

hadist yang hilang. Data koleksi hadist yang telah dikumpulkan dilakukan 

pengujian menggunakan tiga algortima. Kemudian hasil dari pengujian dianalisa 

dan didapatkan algoritma yang paling efisien bedasarkan waktu proses.  

 

Kata kunci: Hadist, Abu Daud, Ahmad, Bukhari, Malik, Algoritma, waktu proses 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Algoritma merupakan kumpulan perintah untuk menyelesaikan suatu masalah.

Perintah-perintah ini dapat diterjemahkan seacara bertahap dari awal hingga

akhir.  Salah  satu  fungsi  dari  algoritma  adalah  dapat  digunakan  untuk

pencarian data,  dengan algoritma data  yang dibutuhkan dapat dicari  sesuai

dengan masukan yang diberikan. Pada penelitian ini akan dilakukan analisis

algoritma pencarian nomor yang hilang dari beberapa kitab hadist, data hadist

yang  akan  digunakan  telah  ditentukan  sebelumnya,  yaitu  hadist  Bukhari,

hadist  Malik, hadist Ahmad, dan hadist Abu Daud. Terdapat tiga algoritma

yang  digunakan  untuk  mencari  nomor  yang  hilang  dari  beberapa koleksi

hadist di atas, kemudian dari ketiga algortima tersebut akan dilakukan analisis

untuk menentukan manakah algoritma yang paling efisien bedasarkan waku

prosesnya.



1.2 Rumusan Masalah

Masalah  yang  akan  diabahas  dalam  penelitian  ini  adalah  menganalisis

manakah algoritma yang paling efisien bedasarkan waktu proses.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini:

1. Menguji algoritma yang dibuat dan membandingkan algoritma bedasarkan

waktu proses (running time).

2. Menemukan nomor hadist yang hilang dari beberapa koleksi kitab hadist.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan nomor hadist yang hilang dan

menganalisis hasil running-time dari algoritma yang dibuat. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah menemukan nomor hadist yang hilang dari

beberapa koleksi kitab hadist dan menentukan manakah algoritma yang paling

efisien bedasarkan waktu proses.

2



  

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Algoritma 

Algoritma merupakan prosedur atau urutan langkah-langkah untuk 

memecahkan suatu masalah. Dalam dunia pemrograman, algoritma 

merupakan sebuah skema dimana langkah-langkah suatu proses dikerjakan 

secara berurutan sesuai dengan urutan langkah kerja algoritma. Setiap langkah 

harus didefinisikan dengan tepat dan tidak ambigu, setiap langkah dalam 

algortima juga harus sederhana sehingga dapat dikerjakan dalam sejumlah 

waktu yang masuk akal. Sebuah algortima dapat memiliki nol atau lebih 

masukan, dan mempunyai nol atau lebih keluaran. Setelah mengerjakan 

sejumlah langkah terbatas, algoritma harus berhenti dengan kata lain jika 

suatu program yang merupakan implementasi dari suatu algoritma tidak 

pernah berhenti maka dapat mengindikasikan bahwa program tersebut berisi 

algoritma yang salah (Munir, 2011). 
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Algoritma berisi deskripsi langkah-langkah penyelesaian masalah. Langkah-

langkah penyelesaian tersebut dapat dituliskan dalam notasi algoritmik. Tidak 

seperti pada notasi bahasa pemrograman, tidak ada notasi yang standar atau 

aturan baku unuk menuliskan algortima, setiap orang dapat mendefinisikan 

notasi algoritmiknya sendiri. Notasi algoritmik yang baik adalah notasi yang 

mudah dibaca dan mudah pula ditranslasikan ke dalam notasi Bahasa 

pemrograman. Dengan kata lain program komputer adalah implementasi 

algoritma dalam notasi bahasa pemrograman tertentu (Munir, 2011). 

 

2.2 Kompleksitas Algoritma 

 Secara senderhana algoritma didefinisikan sebagai prosedur selangkah demi 

selangkah untuk mencari solusi suatu masalah dalam waktu yang terbatas. 

Umumnya algoritma mentransformasikan obyek masukan menjadi obyek 

keluaran dengan waktu eksekusi yang merupakan fungsi dari objek masukan. 

Dalam arti makin besar obyek masukan makin lama waktu yang dibutuhkan 

untuk menghasilkan obyek keluaran (Subandijo, 2011). 

 Komplesitas algoritma diukur bedasarkan kinerjanya dengan menghitung 

waktu eksekusi suatu algoritma. Waktu eksekusi algoritma dapat 

diklasifikasikan menjadi 3 kelompok besar, yaitu best-case (kasus terbaik), 

average-case (kasus rerata) dan worst-case (kasus terjelek). Pada 

pemrograman yang dimaksud dengan kasus terbaik, kasus terjelek dan kasus 

rerata suatu algoritma adalah besar kecilnya atau banyak sedikitnya sumber-

sumber yang digunakan oleh suatu algoritma. Makin sedikit makin baik, 
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makin banyak makin jelek. Biasanya sumber-sumber yang paling 

dipertimbangkan tak hanya waktu eksekusi tetapi bisa juga besar memori, 

catu-daya dan sumber-sumber lain (Goldreich, 2008). 

 

2.3 Notasi O-Besar 

 Notasi O-Besar adalah cara yang digunakan untuk menguraikan laju 

pertumbuhan suatu fungsi yang tidak lain adalah time complexity suatu 

algoritma. Notasi O-Besar pertama kali dikenalkan oleh pakar teori bilangan 

Paul Bachman pada tahun 1894 dalam bukunya Analytische Zahlentheorie 

(“analytic number theory”) volume dan untuk menyatakan asympotic upper 

bounds suatu fungsi. Volume pertamanya diterbitkan tahun 1892 tetapi belum 

memuat notasi O. Notasi ini dipopulerkan pada teori bilangan oleh Edmund 

Landau yang kemudian kerap disebut simbol Landau. Pada ilmu komputer 

notasi O-Besar diklaim sudah dikenal sejak tahun 1927 yang kemudian 

dipopulerkan kembali penggunaannya oleh Knuth (1976, 1998, 1999) yang 

juga menggenalkan kembali notasi Omega dan Theta. Notasi O-Besar, dibaca 

sebagai “order of”, aslinya menggunakan simbol omikron besar. Saat ini 

digunakan huruf besar Latin O yang kelihatannya mirip dengan omikron 

(Subandijo, 2011). 

 

Misalkan telah di dapatkan pada algoritma bilangan genap, bahwa : 

Tmax(n) = 1 
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 O (Big Oh) 

T(n) ϵ O(g(n)) jika T(n) ≤ cg(n) ; untuk n ≥ n0 . Dimana nilai konstanta (c) dan 

n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan.  

1 ≤ n ( untuk semua n ≥ 1) 

c = 1 ; n0 = 1 

  

 Ω (Big Omega) 

T(n) ϵ Ω(g(n)) jika T(n) ≥ cg(n) ; untuk n ≥ n0. Dimana nilai c (konstanta) dan 

n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

1 ≥ n (untuk semua n ≥ 0) 

c = 1 ; n0 = 0 

  

 Θ (Big Theta) 

T(n) ϵ Θ(g{n)) jika c2g(n) ≤ T(n) ≤ c1g(n) ; untuk n ≥ n0. Dimana c (konstanta) 

dan n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

Batas atas : 

1 ≤ n (untuk semua n ≥ 1) 

Batas Bawah : 

1 ≥ n ( untuk semua n ≥ 0) 

 c1 = 1 ; c2 = 1 ; n0 = 0 

  

Tmin(n) = n + 1 ≈ n 

 O (Big Oh) 
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T(n) ϵ O(g(n)) jika T(n) ≤ cg(n) ; untuk n ≥ n0 . Dimana nilai konstanta (c) dan 

n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

n + 1 ≤ n + n ( untuk semua n ≥ 1) 

n + 1 ≤ 2n (untuk semua n ≥ 1) 

c = 2 ; n0 = 1 

  

 Ω (Big Omega) 

T(n) ϵ Ω(g(n)) jika T(n) ≥ cg(n) ; untuk n ≥ n0. Dimana nilai c (konstanta) dan 

n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

n + 1 ≥ n (untuk semua n ≥ 0) 

c = 1 ; n0 = 0 

  

 Θ (Big Theta) 

T(n) ϵ Θ(g{n)) jika c2g(n) ≤ T(n) ≤ c1g(n) ; untuk n ≥ n0. Dimana c (konstanta) 

dan n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

Batas atas : 

n + 1 ≤ 2n (untuk semua n ≥ 1) 

Batas Bawah : 

n +1 ≥ n ( untuk semua n ≥ 0) 

c1 = 2 ; c2 = 1 ; n0 = 1 

  

Tavg(n) = 1 + (n+1) / n 

 O (Big Oh) 
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T(n) ϵ O(g(n)) jika T(n) ≤ cg(n) ; untuk n ≥ n0 . Dimana nilai konstanta (c) dan 

n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

1 + (n + 1) / n ≤ n + n ( untuk semua n ≥ 1) 

(n + 2) / n ≤ 2n (untuk semua n ≥ 2) 

c = 2 ; n0 = 2 

  

 Ω (Big Omega) 

T(n) ϵ Ω(g(n)) jika T(n) ≥ cg(n) ; untuk n ≥ n0. Dimana nilai c (konstanta) dan 

n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

 1 + (n + 1) / n ≥ n (untuk semua n ≥ 1) 

(n + 2) / n ≥ n 

c = 1 ; n0 = 1 

  

 Θ (Big Theta) 

T(n) ϵ Θ(g{n)) jika c2g(n) ≤ T(n) ≤ c1g(n) ; untuk n ≥ n0. Dimana c (konstanta) 

dan n0 (batas n) nilainya bebas ditentukan. 

Batas atas : 

1 + (n + 1) ≤ 2n (untuk semua n ≥ 2) 

(n + 2) / n ≤ 2n 

Batas Bawah : 

1 + (n + 1) ≥ n ( untuk semua n ≥ 1) 

(n + 2) / n ≥ n 

c1 = 2 ; c2 = 1 ; n0 = 2 
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 Dalam matematika dan ilmu komputer, notasi O-Besar juga dikenal dengan 

notassi Omikron besar, notasi Landau, notasi Bachma-Landau dan notasi 

asimpotik. Bersama dengan notasi yang berkaitan seperti Omega besar, notasi 

Theta besar dan notasi o kecil, notasi O-Besar digunakan untuk menguraikan 

prilaku batas suatu fungsi jika argumen fungsi bergerak menuju nilai tak 

terbatas. Notasi O-Besar mengklasifikasikan fungsi bedasarkan kecepatan 

pertumbuhan argumennya, yaitu fungsi berbeda dengan kecepatan 

pertumbuhan yang sama akan disajikan dengan notasi O yang sama. Uraian 

fungsi yang berkaitan dengan notasi O-Besar biasanya hanya menyajikan 

batas atas kecepatan pertumbuhan fungsi (Higham, 1998). 

Jika diberikan 2 buah fungsi f dan g yang keduanya merupakan fungsi pada 

bilangan real. f(n) = Ω(g(n)) dikatakan  f(n) Big Omega dari g(n), jika terdapat 

dua buah bilangan  real positif C dan n0, untuk semua n ≥ n0 berlaku Cg(n) ≤ 

f(n). Gambar geometriknya : 

 

Gambar 2.1 Geometrik Big-O dan Big-Omega 
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Hubungan dari Big-O dan Big-Omega diatas seperti berikut: 

 f (n) = O(g(n)) jika hanya jika g(n) = Ω (f(n)). 

 

2.4 Efisiensi Algoritna 

 Ada sejumlah terminologi yang terlebih dahulu perlu dipahami untuk 

mengukur efisiensi algoritma. Biasanya efisiensi algoritma dinyatakan sebagai 

berapa lama ia dieksekusi bedasarkan banyak data masukan yang dinyatakan 

dalam n.  Ada dua pendekatan utama yang dapat digunakan untuk menghitung 

efesiensi yaitu studi eksprimental dan analisis teoritis (Arora and Barak, 

2009).  

 

Studi eksprimental dilakukan dengan menulis program untuk 

mengimplementasikan algoritma berdasarkan hardware yang berbeda, tetapi 

metode ini jarang digunakan dengan alasan proses yang dilakukan 

menggunkan dua hardware yang berbeda. Oleh karena itu alternatifnya adalah 

analisis teoritis. Pendekatan ini tidak menggunakan implementasi dengan cara 

menulis program tetapi mnggunakan deskripsi algoritma yang dikenal dengan 

nama pseudocode dengan karakteristik utama waktu eksekusi sebagai fungsi 

dari ukuran obyek masukan n sehingga memungkinkan memasukkan semua 

obyek data yang mungkin. Pendekatan ini memungkinkan mengestimasi 

kecepatan algoritma yang tidak tergantung pada lingkungan pengembangan 
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program seperti hardware dan software. Hal ini disebabkan karena algoritma 

adalah platform independent, dalam arti dapat diimplementasikan dalam 

sembarang bahasa pemrograman pada sembarang komputer yang 

menggunakan sembarang sistem operasi. 

  

 Operasi dasar yang dilakukan oleh algortima yang dapat diidentifikasi pada 

pseudocode disebut operasi primitive. Contoh operasi primitive yang banyak 

dikenal adalah evaluasi ekspresi, pengindeksan pada array, pemanggilan 

metode dan sebagainya. Sebagian besar dari mereka tidak tergantung pada 

bahasa pemrograman dan diasumsikan memerlukan waktu akses konstan pada 

memori. Dengan mengamati pseudocode banyak operasi primitive maksimum 

suatu algoritma sebagai fungsi dari masukan dapat dihitung. 

Sebagain contoh: 

 

Algoritma arrayMax(A,n)   # operasi promitif 

    curMax  A[0]      1 

    for I  1 to n-1 do      n-1 

        if A[i] > curMax then     n-1 

   curMax  A[i]     n-1 

  { increment counter i }     n-1 

  return curMax       1 

 

 



12 
 

Algoritma di atas mengeksekusi 4n-2 operasi primitive. Jika didefinisikan a 

dan b sebagai waktu tercepat dan waktu terlambat berturut-turut yang 

dilakukan oleh operasi primitive dan T(n) sebagai worst-case time dari 

arrayMax maka didapat. 

 a (4n-2) ≤ T(n) ≤ b (4n-2) 

Ini berarti bahwa eksekusi T(n) dibatasi oleh dua fungsi linear n. perubahan 

hardware dan software hanya akan mempengaruhi T(n) dengan factor konstan 

tetapi tidak akan mempengaruhi laju pertumbuhan T(n) karena laju 

pertumbuhan linear waktu eksekusi T(n) merupakan karakteristik intrinsic 

dari arrayMax. 

 

Pendekatan lain juga dapat digunakan untuk menentukan nilai order algoritma 

O-Besar adalah berasumsi bahwa order algoritma adalah O(1), algoritma 

tidak melakukan apapun dan lansung berakhir apapun bentuk data 

masukannya. Kemudian cari bagian kode yang diduga mempunyai order 

tertinggi. Mulai dari sini, penyelidikan efesiensi algoritma dimulai dari luar ke 

dalam. Efesiensi total adalah hasil kali efesiensi di setiap lapisan kode.  

 

2.5 Cyclomatic Complexity 

Cyclomatic Complexity merupakan software matrik yang menyediakan ukuran 

kuantitatif dari kompleksitas logikal suatu program. Ketika digunakan dalam 

konteks metode uji coba berbasis alur, nilai yang dikomputasi untuk 

kompleksitas cyclomatic mendefinisikan jumlah independent path dalam 
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himpunan basis suatu program dan menyediakan batas atas untuk spejumlah 

uji coba yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh perintah telah 

dieksekusi sedikitnya satu kali (Liana, 2009). 

Independent path adalah alur manupun dalam program yang memperkenalkan 

sedikitnya satu kumpulan perintah pemrosesan atau kondisi baru. Contoh 

independent path dari Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 independent path (Liana, 2009) 
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2.6 Waktu Proses (Running-Time) 

Waktu proses program (running time) adalah besaran waktu yang dibutuhkan 

program untuk melakukan eksekusi. Besaran ini menunjukkan seberapa lama 

program menyelesaikan masalah. Semakin besar nilai running time suatu 

program maka semakin tidak efektif. 

Masalah yang menyangkut analisis algoritma sangat luas, untuk itu diperlukan 

pembatasan. Salah satu yang paling dominan adalah kompleksitas ruang, 

bentuk kompleksitas ruang ini adalah running time yaitu untuk menentukan 

waktu eksekusi suatu algoritma. Running time algoritma digunakan untuk 

mengetahui lama suatu program untuk menyelesaikan eksekusi. Bentuk 

running time ini adalah suatu fungsi dengan variabel n yang menunjukkan 

besaran waktu untuk jumlah data sebanyak n data (Setiawan, 2013). 

 

2.7 Kompleksitas Waktu 

Jumlah tahapan komputasi dihitung dari berapa kali suatu operasi 

dilaksanakan di dalam sebuah algorita sebagai fungsi ukuran masukan. 

Kompleksitas waktu dibedakan menjadi 3 macam yaitu: 

1.T(max)  kompleksitas waktu untuk kasus terburuk (worst case) atau 

kebutuhan waktu maksimum. 

2.T(min)  kompleksitas waktu untuk kasus terbaik (best case) atau 

kebutuhan waktu minimum. 

3.T(avg)  kompleksitas waktu untuk kasus rata-rata (average case) atau 

kebutuhan waktu rata-rata. 



15 
 

2.8 Penomoran Hadist 

Penomoran hadits ini memang bisa dibilang sesuatu yang baru dalam keilmuan 

hadits. Hal itu tak lain sebenarnya untuk memudahkan dalam melacak atau juga untuk 

diingat. Masalah yang sering muncul terkait nomor hadits ini adalah ketidak samaan 

nomor hadits dalam satu judul kitab. Misalnya: Hadits Shahih Bukhari nomor 500, 

antar satu kitab dengan kitab lainnya bisa jadi berbeda. Biasanya karena 

percetakannya yang berbeda (Luthfi, 2017). 

Hal ini dapat mengakibatkan nomor yang berbeda, karena standar tiap percetakan 

dalam pemberian nomor juga berbeda. Misalnya ada percetakan yang memberi nomor 

tiap bab. Ketika masuk bab berikutnya, nomornya kembali dari angka 1. Ada yang 

memberi nomornya berkesinambungan sampai akhir kitab. Bisa dikatakan penomoran 

hadits itu bukan tradisi dari ulama salaf. Bahkan Imam Bukhari sendiri juga tak 

menomori hadits di kitabnya. Meski bukan tradisi ulama salaf bukan berarti selalu 

jelek. Biasanya mereka menyebutkan hadits ini riwayat siapa di bab apa dari shahabat 

siapa. Penomoran hadits itu tak jauh beda dengan pemberian warna-warni yang 

berbeda dalam tulisan sebuah buku modern. Paling tidak, hal itu bisa kita simpulkan 

dari pernyataan Musthafa al-Bugha dalam mukaddimah tahqiq hadits Shahih Bukhari 

atau yang bernama Minhat al-Bari fi Khidmat Shahih al-Bukhari. Beliau menyebut: 

Kitab ini banyak kita temukan belum ada seni percetakan modern, seperti 

antar satu bab dan bab lain ada pemisahnya, haditsnya juga belum ada 

nomornya atau awalan bab yang berbeda, sehingga menjadikan pembaca 

mudah untuk mencarinya kembali. (Mushtafa al-Bugha, Minhat al-Bari fi 

Khidmat Shahih al-Bukhari) 

Ada juga penomoran hadits yang dilakukan oleh Muhammad Fuad Abdul Baqi ini 

terinspirasi oleh salah seorang Orientalis. Orientalis itu bernama Arent J. Wensinck 

seorang Profesor bahasa Semit, termasuk bahasa Arab di Universitas Leiden, negeri 

Belanda. Dia membuat kamus untuk mempermudah mencari satu hadits di banyak 

kitab hadits. Karena sifatnya kamus, maka harus ringkas dan cepat untuk dilacak. 

Dapat disimpulkan penomoran hadist itu bukan seesuatu yang baku, tergantung siapa 

yang memberikan nomor hadist tersebut 

  

 



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitas Lampung Jurusan Ilmu Komputer Jl. Sumantri

Brojonegoro  No.  1  Gedung  Meneng  Bandar  Lampung Telp.  (0721)  704624,  fax

(0721) 704624. Waktu penelitian dilakukan pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2017-

2018 dengan sumber data hadist didapat dari sistem hadist yang pernah dirancang

sebelumnya.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan bedasarkan diagram alir metodologi penelitian sepeti berikut:

Gambar 3.1 Diagram Alir Metodologi Peneliitian



Penjelasan dari diagram alir metodologi penelitian  pada Gambar 3.1 adalah sebagai

berikut:

1. Desain

Pada tahap desain dilakukan perancangan proses  alur  algoritma yang akan

digunakan untuk mencari nomor yang hilang dari beberapa kitab hadist.

2. Implementasi

Tahap ini merupakan tahap dimana menerapkan hasil rancangan desain dari

algoritma yang sudah dibuat dalam bahasa pemrograman php.

3. Pengujian 

Pengujian  pada  algoritma  yang  telah  diimplementasikan  dilakukan  untuk

mengecek apakah algoritma berjalan dan menghasilkan output yang sesuai.

4. Analisis

Setelah dilakukan pengujian, hasil dari pengujian kemudian dianalisa untuk

menentukan manakah algoritma yang paling efisien bedasarkan waktu proses.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Kegiatan yang merupakan suatu studi dengan teknik pengumpulan data dengan cara

mempelajari  literatur  yang ada untuk mendukung landasan teoritis  penulisan serta

pengumpulan  data  dari  penelitian-penelitian  sebelumnya  yang  berkaitan  dengan

masalah  yang  akan  dibahas  sebagai  pendukung  penelitian.  Studi  literatur  yang

digunakan adalah buku-buku, jurnal, dan internet yang menyajikan informasi tentang

analisis  algoritma  bedasarkan  waktu  proses  (running-time). Data  yang  digunakan

untuk penelitian ini sebagai berikut:

1. Hadist Abu Daud sebanyak 4292 dari total keseluruhan hadist 4590 yang

dikumpulkan oleh Sunita Agustina.

2. Hadist  Bukhari  sebanyak 7008 dari  total  keseluruhan hadist  7008 yang

dikumpulkan oleh Jaka PurnamaSidi.

3. Hadist  Malik  sebanyak  1594  dari  total  keseluruhan  hadist  2286  yang

dikumpulkan oleh Rifqi Ziyaddurohman.

4. Hadist Ahmad sebanyak 14509 dari total keseluruhan hadist 26363 yang

dikumpulkan oleh Sunita Agustina.
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3.4 Metode Analisis Algoritma

1. Mengimplementasikan algoritma yang sudah dibuat ke dalam sebuah program

untuk melakukan pengujian.

2. Pengujian dilakukan terhadap setiap data Hadist  menggunakan tiga algoritma

yang sudah dibuat.

3.  Ulangi  pengujian  data  untuk  mendapatkan  waktu  terbaik(best  case),  waktu

terburuk(worst case), dan waktu rata-rata(average case).

4. Tuangkan hasil pengujian ke dalam bentuk tabel yang menunjukan hasil waktu

proses pada setiap data hadist untuk setiap pengujian.

5. Bandingkan setiap rata-rata hasil pengujian dari ketiga algoritma menggunakan

grafik atau chart.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan sebagain

berikut:

1. Dari  sistem pencarian Hadist  yang telah dibuat sebelumnya terbukti bahwa

masih ada beberapa data Hadist yang hilang.
2. Algoritma berhasil melakukan pencarian terhadap nomor Hadist yang hilang.
3. Algoritma menghasilkan waktu proses yang berbeda-beda terhadap hasil uji

dari setiap Hadist.
4. Dari hasil uji coba yang dilakukan Algoritma 1 menjadi yang paling efisien

bedasarkan waktu prosesnya.



1. Algoritma yang dibuat hanya sekedar menampilkan hasil  output dari nomor

hadist yang hilang serta hasil waktu proses saja, diharapkan untuk kedepannya

algoritma  ini  dapat  digunakan  dan  ada  penambahan-penambahan  sehingga

lebih lengkap dan lebih kompleks.
2. Semoga penelitian ini dapat bermanfaat bagi orang lain, untuk itu mari kita

menghargai setiap hasil karya orang lain meskipun kami sadar bahwa masih

banyak kekurangan dari penelitian yang telah dilakukan ini, setidaknya dari

penelitian  yang  dilakukan  ini  sudah  ada  penambahan  dan  perbaikan  dari

sistem pencarian yang pernah dibuat sebelumnya, dan semoga penelitian yang

telah  dilakukan  bisa  menjadi  tolak  ukur  untuk  penelitian-penelitian

selanjutnya.
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5.2 Saran

Adapun saran yang diberikan sebagai berikut:
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